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ABSTRAKSI 

Selaras dengan perkembangan zaman, nilai-nilai budaya dan masyarakat pun 

berubah.Hasil budidaya manusia yang paling besar peranannya dalam perubahan 

sosial ini adalah teknologi komunikasi dengan segala perangkat kerasnya seperti : 

pers, radio, televisi, film (bioskop), video, satelit, komputer, dsb.Di antara sekian 

banyak media komunikasi, yang paling besar efeknya adalah media pandang-dengar 

seperti televisi, film dan video. 

Penulis menggunakan teori S–R (Stimulus–Respon). DeFleur 

mengembangkan model psikodinamik yang didasarkan pada keyakinan bahwa kunci 

dari persuasi yang efektif terletak pada modifikasi struktur psikologis internal. Esensi 

dari model ini adalah fokusnya pada variabel-variabel yang berhubungan dengan 

individu sebagai penerima pesan, suatu kelanjutan dan asumsi sebab-akibat dan 

mendasarkan pada perubahan sikap sebagai ukuran bagi perubahan perilaku. 

Penelitian bersifat eksplanatif korelasional ini dilakukan dengan metode 

survei. Kuesioner dibagikan  ke sebanyak 60 responden yaitu Mahasiswa FIKOM 

Broadcasting 2010 Unviversitas Mercu Buanayang menonton film Breaking Dawn 

Part 1 dengan jumlah masing-masing 34 pertanyaan, yang terdiri dari 4 pertanyaan 

dari terpaan media, 15 pertanyaan dari variabel X dan 15 pertanyaan dari variabel Y. 

Dari uji korelasi Pearson didapatkan hubungan korelasi yang 

lemah/rendahdan berbanding terbalik yaitu sebesar -0,309 dan dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara menonton film Breaking Dawn Part 1 dengan perilaku 

berpacaran terhadap mahasiswa FIKOM Broadcasting 2010 Universitas Mercu 

Buana, dengan koefisien determinasi sebesar 9,5%. 


